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Aksi Sosial & Khidmah

Umat — "Jaring Pengaman
Umat Empat Lapis"

| Trigger

Pekan 11-18 Juni 2026 mencatat gelombang demo mahasiswa di kota-
kota besar dengan tuntutan ekonomi, MBG, dan BBM; sekaligus
penambahan tersangka kelima dalam kasus korupsi program makan
bergizi anak sekolah, dan ekonomi yang semakin terasa berat untuk
lapisan rumah tangga di sekitar garis kemiskinan Rp 20.305 per hari. Di
level lingkungan RT/RW/masjid, ini bukan urusan kementerian — ini
urusan tetangga yang harus diintervensi langsung lewat jaring
pengaman umat. Empat aksi berikut diturunkan dari satu prinsip:

amanah negara dimulai dari amanah tetangga.

e ® Anak-anak (5-12 tahun)

Label aksi: Buku Tabungan Amanah Mingguan untuk anak-anak TPA.
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Cara kerja: Guru ngaji TPA atau pengurus masjid menyediakan buku
tabungan kecil untuk setiap anak. Setiap Jumat sore selepas TPA (15-
30 menit), anak-anak dilatih menyetorkan uang sisa dari uang jajan
mingguan mereka (minimal Rp 500, maksimal Rp 5.000) ke kotak
amanah masjid, dengan dicatat sendiri di buku mereka. Setiap empat
pekan, dana dibuka bersama-sama dan dipakai untuk membeli
kebutuhan satu keluarga miskin di lingkungan masjid (paket beras,

minyak, telur). Anak-anak diajak menyerahkan langsung.

Budget: Rp 250.000 — Rp 150.000 untuk 30 buku tabungan kecil + Rp

100.000 untuk kotak amanah dan stempel sederhana.

Dampak terukur: 15-25 anak terlibat per pekan; 1 keluarga
prasejahtera dibantu setiap empat pekan; anak belajar konsep amanah

lewat tindakan, bukan ceramah.

o ) Remaja (13-19 tahun)

Label aksi: Posko Verifikasi Berita untuk grup WhatsApp RT yang dijaga

karang taruna.

Cara kerja: Karang taruna atau remaja masijid (4-6 orang) membentuk
tim kecil yang dibimbing 1 orang dewasa terbiasa cross-check berita.
Tugas: memantau forward berita politik atau kasus korupsi yang masuk
grup WhatsApp ibu-ibu PKK / grup RT / grup tetangga, dan dalam
waktu maksimal 3 jam memverifikasi sumbernya — kalau sahih
disertakan link sumber, kalau diragukan dikoreksi dengan sumber
kredibel. Pengoperasian melalui satu nomor WhatsApp Business yang
ditempelkan di papan informasi RT. Berlangsung selama gelombang

panas politik (4 minggu evaluasi).

Budget: Rp 100.000 untuk pulsa data + ngeprint flyer informasi nomor

verifikasi yang ditempel di pos kamling dan masjid.

Dampak terukur: Penurunan forward hoax di minimal 2 grup WA
komunitas; remaja melatih literasi media; kepercayaan antar warga RT

terjaga di tengah keributan publik.



e ™ Dewasa (20-55 tahun)

Label aksi: Kotak Qardh Hasan Masjid untuk tetangga ber-PHK /

usaha terhenti.

Cara kerja: Takmir muda menggerakkan satu kotak gardh hasan
(pinjaman tanpa bunga) di masjid khusus untuk tetangga RT/RW yang
baru mengalami goncangan ekonomi — PHK, usaha tutup, biaya rumah
sakit mendadak. Modal awal dikumpulkan dari 10-15 keluarga di
lingkungan masjid yang menyumbang Rp 50.000 sampai Rp 200.000.
Pinjaman maksimal Rp 500.000 per keluarga, jangka 3 bulan, tanpa
bunga. Pengelolaan oleh tim 3 orang (takmir, sekretaris RT, satu ibu
PKK) — terbuka audit triwulanan. Bedakan dari sumbangan langsung: ini
pinjaman, supaya tetangga tetap punya martabat sebagai peminjam,

bukan penerima sedekah.

Budget: Rp 500.000 — Rp 300.000 untuk modal demonstrasi awal
(akan terkumpul dari sumbangan tambahan setelah aktif) + Rp 100.000

buku administrasi + Rp 100.000 papan informasi di masjid.

Dampak terukur: Minimal 3 keluarga terbantu dalam 3 bulan pertama;
data terbuka berapa pinjaman dikembalikan tepat waktu (target 90%)

sebagai indikator kepercayaan komunitas.

e = Lansia(55+)

Label aksi: Cerita Maghrib di Teras Masjid — lansia mengisahkan

zaman ekonomi sulit dulu kepada anak-anak dan remaja.

Cara kerja: Satu lansia dipilih bergantian setiap pekan (4-6 nama
bergulir) untuk duduk di teras masjid selepas Maghrib selama 15 menit,
menceritakan satu kisah konkret dari hidup mereka — ekonomi sulit
zaman dahulu, bagaimana keluarga mereka bertahan, bagaimana
tetangga saling jaga di zaman tanpa medsos. Audiens: anak-anak
SD/SMP yang sedang menunggu Isya, juga orang dewasa muda yang
mampir. Pengurus muda menyiapkan thermos teh manis dan kursi

plastik. Tidak ada tema politik — hanya kisah keluarga.



Budget: Rp 150.000 per bulan untuk teh, gula, dan biskuit sederhana

untuk peserta yang hadir.

Dampak terukur: Minimal 8 lansia dimuliakan sebagai sumber
kebijaksanaan per bulan; jembatan generasi terjalin; anak-anak/remaja
mendapat kerangka membandingkan "sulit" hari ini dengan "sulit"

zaman dulu yang lebih keras.

Sinergi & koordinasi

Empat aksi ini berjalan paralel di satu RT/masjid selama empat pekan
dengan koordinator: takmir muda atau sekretaris RT yang aktif. Channel
komunikasi: grup WhatsApp pengurus masjid yang sudah ada (jangan
bikin grup baru). Setiap dua pekan, ringkasan progres dikirim ke grup
dalam bentuk satu paragraf pendek + dua foto, bukan laporan formal.
Momen kebersamaan di akhir minggu keempat: shalat berjamaah
Maghrib + makan bersama sederhana (nasi kotak Rp 8.000 per kepala
dari iuran bergulir) + sesi refleksi 20 menit di teras masjid — masing-
masing penanggung jawab segmen bercerita satu cerita kecil yang
menyentuh dari empat pekan tersebut. Ini bukan tutup proyek — ini

awal siklus berikutnya.



